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ANALISIS POTENSI KOMPETITIF DAN SWOT  

LAYANAN TELKOM METRO  
STUDI KASUS AREA JAKARTA 

 

ABSTRAK 

Layanan TELKOM Metro merupakan produk komunikasi data yang dihasilkan 

dari infrastruktur jaringan metro ethernet dengan Ethernet over MPLS sebagai 

teknologi akses dan transport-nya. Layanan ini menjadi kekuatan baru bagi 

TELKOM untuk memberikan layanan komunikasi data berkecepatan tinggi yang 

menawarkan fleksibilitas dan skalabilitas layanan yang tinggi.  

Keberadaan layanan ini sebagai respon TELKOM melalui program “New Wave - 

Imagine  Living  in  The  World  of   Tomorrow  Now”, untuk menghadapi tekanan 

persaingan khususnya persaingan di pasar komunikasi data High End Market 

(HEM) yang merupakan pasar pelanggan korporasi yang memberikan kontribusi 

besar bagi pendapatan bagi TELKOM sebagai operator layanan komunikasi data. 

Pada tesis ini akan dianalisis potensi kompetitif yang dimiliki oleh layanan 

TELKOM Metro dengan pemodelan Porter 5 Forces serta sekaligus akan dibahas 

SWOT terhadap kekuatan dan kelemahan internal dengan demikian dapat 

digunakan dalam penyusunan strategi bersaing dan optimalisasi layanan, sehingga 

TELKOM Metro akan memiliki keunggulan positioning dibandingkan pesaingnya 

di industri metro carrier ethernet services. 

 
 
Kata kunci : potensi kompetitif, jaringan metro ethernet, Ethernet over 
MPLS, tekanan persaingan, Porter 5 Forces, SWOT, positioning, dan metro 
carrier ethernet services 
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COMPETITIVE POTENTIAL AND SWOT ANALYSIS OF TELKOM 

METRO SERVICE 
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ABSTRACT 

TELKOM Metro service is part of TELKOM’s New Wave - Imagine Living in The 

World of Tomorrow Now” program. This service can deliver high speed data 

communication with high service flexibility and scalability. This capability came 

from Metro Ethernet Network which chooses as service’s supporting 

infrastructure with Ethernet over MPLS as access and transport technology .  

TELKOM launch this service as response to facing competitive force especially in 

Corporate data communication need in High End Market that has high 

contribution for Telkom’s revenue. 

This thesis will analyze the competitive potential of TELKOM Metro with Porter 

5 Forces Model and also SWOT analysis with purpose to identify the internal 

strength and weakness. The result could be used by TELKOM to arrange 

competitive and optimize strategies to get advantage positioning for TELKOM 

Metro in metro carrier ethernet services industry. 

 
 
Keywords : Competitive Potential, Metro Ethernet Network, Ethernet over 
MPLS, Competitive force, Porter 5 Forces, SWOT, positioning, and metro 
carrier ethernet services. 
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